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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Praktik pelaporan keuangan perusahaan tercatat, sering ditemukan 

kondisi di mana lonjakan laba pada suatu periode tidak mampu dipertahankan 

pada periode berikutnya, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai kualitas 

dan keberlanjutan laba yang dilaporkan. Contohnya, PT Buk|it Asam Tbk 

(PTBA) mencatatkan penurunan laba bers|ih sek|itar 16,41 % pada tahun 2024 

sebesar Rp 5,10 tr|il|iun padahal pendapatan perusahaan justru men|ingkat 11,11 % 

menjad|i Rp 42,76 tr|il|iun, yang menunjukkan bahwa pertumbuhan pendapatan 

t|idak selalu d|i|ikut|i oleh pertumbuhan laba yang berkelanjutan karena tekanan 

beban operas|ional dan b|iaya yang men|ingkat (Gurky, 2025). 

  Fenomena fluktuas |i laba yang t|idak berkelanjutan t|idak hanya d |ialam|i 

oleh PT Buk|it Asam Tbk, mela|inkan juga tampak pada perusahaan-perusahaan 

pertambangan la|in yang terdaftar d |i Bursa Efek |Indones|ia. Berdasarkan laporan 

keuangan yang d |ipubl|ikas|ikan, PT Alamtr|i Resources |Indones |ia Tbk (ADRO) 

membukukan laba bers |ih sebesar Rp 7,48 tr|il|iun sepanjang tahun 2025, anjlok 

67% d|iband|ingkan tahun sebelumnya. Dem|ik|ian pula PT Adaro Andalan 

|Indones|ia Tbk (AAD|I)  yang mencatatkan laba bers|ih sebesar Rp 12,71 tr|il|iun 

pada 2025, turun 63%, d|imana merosotnya laba bers|ih kedua em|iten tersebut 
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utamanya d |ip|icu oleh  turunnya pendapatan se|ir|ing normal|isas|i harga 

komod|itas (K. Putr|i, 2026). Pola penurunan laba yang terjad |i secara bersamaan 

pada berbaga |i em|iten pertambangan |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa laba 

Perusahaan pertambangan bers|ifat sangat s|ikl|ikal dan rentan terhadap faktor 

eksternal yang berada d|i luar kendal|i manajemen, seh|ingga mempertahankan 

pers|istens|i laba menjad|i tantangan structural yang mendasar bag|i seluruh 

em|iten d|i sektor |in|i. Kond|is|i tersebut menuntut pemahaman yang leb|ih 

mendalam mengena|i faktor-faktor |internal yang dapat menjaga stab|il|itas laba, 

salah satunya melalu|i strateg|i pengelolaan beban pajak atau pengh |indaran pajak 

yang terukur. 

  Ket|idakkons|istenan laba menunjukkan bahwa angka laba yang t |ingg|i 

t|idak selalu mencerm|inkan k|inerja ekonom|i yang stab|il dalam jangka panjang, 

karena dapat bers|ifat sementara atau d|ipengaruh|i oleh faktor t|idak berulang. 

Kond|is|i |in|i mencerm|inkan rendahnya pers|istens|i laba, ya|itu kemampuan laba 

per|iode berjalan untuk berlanjut pada per |iode ber|ikutnya. Pers|istens|i laba 

menjad|i pent|ing karena t|idak hanya menunjukkan t|ingkat keuntungan, tetap|i 

juga mencerm|inkan kual|itas laba dalam mempred|iks|i k|inerja masa depan 

perusahaan. Dalam prakt |iknya, laba perusahaan ser|ing mengalam|i fluktuas|i 

ak|ibat tekanan persa |ingan, perubahan kond|is|i ekonom|i, dan kena|ikan b |iaya 

produks|i, seh|ingga menjaga stab|il|itas laba menjad|i tantangan tersend|ir|i bag|i 
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perusahaan d|i tengah l |ingkungan b|isn|is yang d|inam|is (Menggalawat|i & 

Hard|in|ings|ih, 2024). 

  Sejalan dengan kond|is|i tersebut, pers|istens|i laba merujuk pada 

kemampuan laba per|iode berjalan untuk berlanjut pada per|iode ber|ikutnya 

sebaga|i cerm|inan keberlanjutan k|inerja perusahaan. Pers|istens|i laba umumnya 

d|iukur melalu|i hubungan antara laba tahun berjalan dan laba tahun ber|ikutnya, 

d|i mana koef|is|ien yang leb|ih t|ingg|i menunjukkan laba yang leb|ih stab|il dan 

berkelanjutan. Oleh karena |itu, pers|istens|i laba d|ipandang sebaga|i |ind|ikator 

pent|ing kual|itas laba karena mencerm|inkan kemampuan laba dalam 

mempred|iks|i arus kas dan k|inerja masa depan. Dalam konteks strateg |i 

perpajakan, prakt|ik pengh|indaran pajak yang menurunkan laba akuntans|i dan 

laba kena pajak secara bersamaan cenderung hanya berdampak sementara pada 

laba per|iode berjalan, seh|ingga dapat melemahkan hubungan antara laba saat 

|in|i dan laba masa depan. Dengan dem |ik|ian, prakt|ik tersebut berpotens|i 

menurunkan t|ingkat pers|istens|i laba perusahaan. (Lou et al., 2025). 

  Dalam konteks tersebut, penguj|ian pers|istens|i laba menjad|i leb|ih 

relevan apab|ila d|ilakukan pada sektor yang mem|il|ik|i t|ingkat volat|il|itas laba 

yang t|ingg|i. |Industr|i pertambangan d|i |Indones|ia d|ip|il|ih dalam penel|it|ian |in|i 

karena karakter|ist|iknya yang sangat d |ipengaruh|i oleh fluktuas|i harga 

komod|itas global, perubahan keb |ijakan f|iskal dan energ|i, serta d |inam|ika 

perm|intaan |internas|ional. Ketergantungan yang kuat terhadap faktor eksternal 
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menyebabkan laba perusahaan pertambangan bers |ifat s|ikl|ikal dan leb|ih rentan 

mengalam|i lonjakan maupun penurunan s|ign|if|ikan d|iband|ingkan sektor la|in 

yang relat |if leb|ih stab|il (Yud|ist|ira et al., 2025). Berbeda dengan sektor 

manufaktur, perdagangan, atau jasa yang sebag |ian besar d|ipengaruh|i oleh 

ef|is|iens |i operas|ional dan perm|intaan domest|ik yang leb|ih terd|ivers|if|ikas|i, 

sektor pertambangan menghadap |i r|is|iko harga dan regulas|i yang t |idak 

sepenuhnya dapat d|ikendal|ikan oleh manajemen. (Widyowati et al., 2024). 

  Volatilitas sektor pertambangan juga tercermin dari sisi penerimaan 

negara. Mantan Mentri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menyampaikan bahwa 

hingga Agustus 2022, penerimaan pajak dari sektor pertambangan tumbuh 

sangat signifikan  sebesar 233,8% dibandingkan periode yang sama tahun 

sebelumnya, terutama di dorong oleh lonjakan harga komoditas global. 

Meskipun demikian, kontribusi sektor pertambangan terhadap penerimaan 

pajak nasional hanya 8,9%, sehingga menunjukkan bahwa kinerja sektor ini 

sangat dipengaruhi oleh siklus harga komoditas yang tidak selalu stabil dari 

waktu ke waktu (DDTCNews, 2026). 



5 
 

 
 

Gambar 1. 1 Kinerja Penerimaan Pajak Sektoral Januari-Agustus 2022 

 

  Sebagaimana terlihat pada Gambar 1.1 sektor pertambangan mencatat 

pertumbuhan kumulatif tertinggi dibandingkan sektor lainnya, yaitu sebesar 

233,8%. Namun, kontribusinya terhadap total penerimaan pajak relatif lebih 

kecil dibandingkan industri pengolahan dan perdagangan. Hal ini  menunjukkan 

bahwa kinerja sektor pertambangan sangat sensitif terhadap dinamika harga 

komoditas global. Fluktuasi tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan 

pertambangan beroperasi dalam lingkungan bisnis yang tidak stabil, yang pada 

akhirnya dapat memengaruhi stabilitas dan persistensi laba perusahaan 

(DDTCNews, 2026). 

  Praktik penghindaran pajak di perusahaan pertambangan Indonesia 

menunjukkan kecenderungan yang signifikan untuk meminimalkan beban 
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pajak secara legal melalui berbagai strategi perencanaan pajak, seperti 

pengurangan basis pajak, pemanfaatan insentif fiskal, dan deferred tax untuk 

menekan effective tax rate (ETR), sehingga laba setelah pajak meningkat dan 

terlihat lebih menarik bagi investor dan kreditor, namun konsekuensinya laba 

yang dilaporkan mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kinerja ekonomi 

nyata perusahaan, sehingga berdampak pada stabilitas laba dari tahun ke tahun 

atau persistensi laba (Sulistiyanti & Saputra, 2020). 

  Fenomena penghindaran pajak di sektor pertambangan Indonesia 

sesungguhnya bukan hal baru. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat bahwa 

sektor pertambangan termasuk dalam kelompok industri dengan tingkat 

kepatuhan pajak yang perlu mendapat perhatian khusus, terutama terkait praktik 

transfer pricing melalui transaksi afiliasi lintas batas seperti penjualan batu bara 

atau mineral kepada perusahaan induk di luar negeri dengan harga di bawah 

harga pasar, pemanfaatan tax treaty secara tidak wajar seperti pengalihan 

pembayaran royalti atau dividen ke negara dengan tarif pajak rendah, serta 

pengakuan biaya eksplorasi dan depresiasi aset tambang yang agresif seperti 

membebankan biaya eksplorasi sekaligus pada tahun berjalan untuk 

memperkecil penghasilan kena pajak. Penelitian Widyowati et al. (2024) yang 

menganalisis praktik penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan di 

BEI menemukan bahwa sebagian besar perusahaan sampel memiliki effective 

tax rate (ETR) yang secara konsisten berada di bawah tarif pajak nominal 22%, 
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yang mengindikasikan adanya upaya sistematis untuk menekan beban pajak. 

Kondisi ini tidak hanya menimbulkan pertanyaan dari sisi penerimaan negara, 

tetapi juga relevan dari perspektif kualitas laba, karena penghematan pajak yang 

diperoleh melalui strategi tersebut dapat memoles angka laba jangka pendek 

namun berpotensi menciptakan ketidakpastian laba di masa mendatang apabila 

otoritas pajak melakukan koreksi atau pemeriksaan. Oleh karena itu, 

memahami dampak penghindaran pajak terhadap persistensi laba dalam 

konteks sektor pertambangan Indonesia menjadi suatu kebutuhan penelitian 

yang mendesak. 

  Pengh|indaran pajak d|ipandang mem|il|ik|i dua konsekuens|i yang berbeda 

terhadap keberlanjutan k|inerja perusahaan, ya|itu value effect dan r|isk effect. 

Pada t|ingkat yang moderat, pengh|indaran pajak dapat men|ingkatkan 

pers|istens|i laba karena penghematan pajak member|ikan tambahan arus kas 

|internal yang membantu perusahaan menjaga stab |il|itas operas|ional serta 

mengurang|i kendala pendanaan. Namun, ket|ika pengh|indaran pajak d|ilakukan 

secara agres|if, r|is|iko yang t|imbul sepert|i men|ingkatnya ket|idakpast|ian pajak, 

r|is|iko pemer|iksaan, serta potens|i d|istors|i |informas|i laporan keuangan—dapat 

menjad|i leb|ih dom|inan seh|ingga menurunkan kemampuan laba untuk bertahan 

dar|i per|iode ke per|iode ber|ikutnya. Dengan dem|ik|ian, hubungan antara 

pengh|indaran pajak dan pers|istens|i laba t|idak selalu bers|ifat l|inear dan dapat 

berbeda tergantung t|ingkat agres |iv|itas prakt|ik pengh|indaran pajak (Xu, 2024). 
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  Prakt|ik pengh|indaran pajak ser |ing d|ijelaskan melalu|i teor|i agen, yang 

menekankan konfl|ik kepent|ingan antara manajer (agen) dan pem|il|ik (pr|ins|ipal) 

yang dapat memot|ivas |i t|indakan oportun|ist|ik termasuk pengh|indaran pajak. 

Dalam konteks |in|i, tata kelola perusahaan sepert|i kepem|il|ikan |inst|itus|ional dan 

kom|ite aud|it d |ipandang sebaga|i mekan|isme mon|itor|ing untuk mengurang|i 

per|ilaku oportun|is tersebut. Beberapa stud|i menyatakan bahwa mekan|isme tata 

kelola perusahaan berperan pent |ing dalam memoderas |i hubungan antara 

manajemen dan pengh |indaran pajak, mengurang |i peluang man|ipulas|i laba dan 

perlakuan pajak yang terlalu agres|if  (A. F. Putr|i et al., 2025). Selanjutnya, 

penel|it|ian emp|ir|is dengan pendekatan teor|i agen meng|ind|ikas|ikan bahwa 

kepem|il|ikan |inst|itus|ional dan mekan|isme tata kelola la|innya dapat menekan 

prakt|ik pengh |indaran pajak yang berleb |ihan, seh|ingga memperba|ik|i kual|itas 

pelaporan keuangan dan mengurang|i per|ilaku oportun|ist|ik agen (Nugrahan |i et 

al., 2025). 

  |Investor |inst|itus|ional t|idak hanya bert|indak sebaga|i pem|il|ik pas|if, 

tetap|i juga berperan sebaga|i mekan|isme mon|itor|ing yang efekt|if terhadap 

per|ilaku manajer|ial, termasuk pengendal |ian prakt|ik pengh|indaran pajak. 

Penel|it|ian emp|ir|is menunjukkan bahwa ket|ika perhat|ian dan |intens|itas 

mon|itor|ing oleh |investor |inst|itus|ional menurun, perusahaan secara s |ign|if|ikan 

men|ingkatkan akt|iv|itas pengh|indaran pajak sementara, yang meng|ind|ikas |ikan 

bahwa pengawasan |inst|itus|ional yang kuat dapat membatas|i per|ilaku 
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oportun|ist|ik sepert|i pengh|indaran pajak berleb |ihan (L|i et al., 2021a). Dengan 

dem|ik|ian, |investor |inst|itus|ional dapat memperkuat atau memperlemah dampak 

pengh|indaran pajak pada stab|il|itas laba tergantung pada kekuatan dan 

kons|istens|i pengawasan yang mereka jalankan. 

  Dalam konteks pasar modal |Indones|ia, kepem|il|ikan |inst|itus|ional 

mem|il|ik|i peran yang semak|in strateg|is se|ir|ing dengan berkembangnya |industr|i 

keuangan domest|ik. Data Bursa Efek |Indones|ia menunjukkan bahwa |investor 

|inst|itus|ional sepert|i dana pens|iun, perusahaan asurans|i, manajer |investas|i, dan 

lembaga keuangan la |innya secara agregat menguasa|i propors|i kepem|il|ikan 

yang s|ign|if|ikan pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar, termasuk d |i sektor 

pertambangan. Kehad|iran |investor |inst|itus|ional yang kuat secara teor|it|is 

menc|iptakan tekanan pengawasan yang leb |ih |intens|if terhadap manajemen, 

seh|ingga berpotens|i membatas|i prakt |ik pengh|indaran pajak yang bers|ifat 

oportun|ist|ik dan merug|ikan kepent|ingan pemegang saham jangka panjang. 

Nugrahan |i et al. (2025) menegaskan bahwa mekan|isme tata kelola perusahaan 

yang ba|ik, termasuk kepem|il|ikan |inst|itus|ional, terbukt|i secara emp|ir|is mampu 

mengurang|i per|ilaku oportun|ist|ik manajemen yang berpotens |i mend|istors|i 

kual|itas laba. Dengan dem|ik|ian, kepem|il|ikan |inst|itus|ional t|idak hanya 

berperan dalam penentuan keb|ijakan pengh|indaran pajak perusahaan, tetap |i 

juga secara langsung berkontr|ibus|i pada stab|il|itas dan keberlanjutan laba, 
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seh|ingga var|iabel |in|i menjad|i moderator yang relevan dan pent |ing untuk d|iuj|i 

dalam penel|it|ian |in|i. 

  Mesk|ipun telah banyak penel|it|ian yang mengkaj|i prakt|ik pengh|indaran 

pajak pada perusahaan pertambangan d |i |Indones |ia, sebag|ian besar stud|i mas|ih 

berfokus pada faktor-faktor yang memengaruh |i pengh|indaran pajak, sepert|i 

corporate governance, prof|itab|il|itas, leverage, kual|itas aud|it, konservat |isme 

akuntans|i, maupun pengungkapan CSR, tanpa menguj |i secara langsung 

dampaknya terhadap pers|istens|i laba. Penel|it|ian W|idyowat|i et al., (2024) yang 

menel|it|i adanya hubungan antara kepem|il|ikan |inst|itus|ional dan pengh|indaran 

pajak, tetap|i belum menguj|i secara komprehens|if apakah prakt|ik tersebut 

memengaruh|i stab|il|itas laba. Dengan dem|ik|ian, mas|ih terdapat kesenjangan 

penel|it|ian terka|it keterka|itan langsung antara pengh|indaran pajak dan 

pers|istens|i laba pada sektor pertambangan |Indones|ia. 

  Urgens|i penel|it|ian |in|i semak|in kuat apab|ila d|ika|itkan dengan per|iode 

2020–2024 yang d|itanda|i oleh pemul|ihan pasca pandem|i serta fluktuas|i harga 

komod|itas yang s|ign|if|ikan, yang berdampak langsung pada volat |il|itas laba 

perusahaan pertambangan. Dalam kond|is|i ket|idakpast|ian tersebut, perusahaan 

mem|il|ik|i |insent|if leb|ih besar untuk mengelola beban pajak melalu |i 

pengh|indaran pajak guna mempertahankan k |inerja keuangan. Oleh karena |itu, 

penel|it|ian yang secara khusus menguj |i pengaruh pengh|indaran pajak terhadap 

pers|istens|i laba t |idak hanya meng|is|i celah emp|ir|is dalam l|iteratur, tetap |i juga 



11 
 

 
 

pent|ing untuk menjelaskan apakah strateg|i pengh|indaran pajak benar-benar 

mendukung stab|il|itas laba atau justru memperlemah keberlanjutan k |inerja 

perusahaan d|i sektor pertambangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Mengacu pada ura|ian latar belakang yang telah d |ipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penel|it|ian |in|i adalah sebaga|i ber|ikut: 

1. Apakah akt|iv|itas pengh|indaran pajak mem|il|ik|i pengaruh terhadap pers|istens|i 

laba pada perusahaan sektor pertambangan d|i |Indones|ia. 

2. Apakah pengh |indaran pajak berpengaruh leb|ih kuat terhadap ketahanan laba 

pada Perusahaan non-BUMN. 

3. Apakah kepem|il|ikan |investor |inst|itus|ional memoderas|i hubungan antara 

pengh|indaran pajak dan ketahanan laba perusahaan. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penel |it|ian 

1.3.1 Tujuan Penel|it|ian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang sudah d |iura|ikan, tujuan yang |ing|in penel|it|i 

capa|i ya|itu: 

1. Untuk menganal|is|is pengaruh pengh|indaran pajak terhadap ketahanan laba 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar d|i BE|I (Bursa Efek |Indones|ia). 

2. Untuk menganal|is|is pengaruh leb|ih pengh|indaran pajak terhadap ketahanan 

laba pada perusahaan non-BUMN. 
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3. Untuk menganal|is|is peran |investor |inst|itus|ional dalam memoderas|i hubungan 

pengh|indaran pajak terhadap ketahanan laba perusahaan. 

1.3.2 Kegunaan Penel|it|ian 

 Penel|it|ian |in|i d|iharapkan member|ikan dampak yang pos|it|if ba|ik secara teor|it|is 

maupun prakt|is. 

1. Kegunaan Teor |it|is 

D|iharapkan penel|it|ian |in|i dapat menambah wawasan, dan |informas|i  

akadem|ik tentang hubungan antara pengh |indaran pajak dengan ketahanan laba 

pada sektor pertambangan d|i negara berkembang khususnya |Indones|ia. 

Membukt|ikan emp|ir|is tentang peran |investor |inst|itus|ional dalam memoderas|i 

atau mempengaruh |i prakt|ik pengh|indaran pajak, seh|ingga dapat memperluas 

|ilmu penel|it|ian sebelumnya. 

2. Kegunaan secara Prakt |is 

1. Bag|i penel|it|i 

 Dengan adanya penel|it|ian |in|i d|iharapkan men|ingkatkan pengetahuan 

mengena|i pengaruh pengh|indaran pajak terhadap ketahanan laba pada 

perusahaan pertambangan tahun 2020-2024 

2. Bag|i akadem |is|i 

Dengan adanya penel|it|ian |in|i d|iharapkan dapat menambah pemahaman 

dan referens|i pengaruh pengh|indaran pajak terhadap ketahanan laba pada 

perusahaan pertambangan tahun 2020-2024 
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3. Bag|i pemer|intah  

D|iharapkan has|il penel|it|ian |in|i dapat menjad|i evaluas|i pengawasan, 

membuat keb|ijakan ant|i pengh|indaran pajak, dan pen|ingkatan transparans|i 

laporan keuangan pada perusahaan pertambangan. 

4. Bag|i Perusahaan  

 D|iharapkan has |il penel|it|ian |in|i dapat menjad|i bahan evalusas|i dan leb|ih 

taat dalam peraturan perundang-undangan perpajakan. Member|ikan 

pengetahuan bag|i manajemen j|ika pengh|indaran pajak yang berleb|ihan 

dapat berpotens |i pers|istens|i laba melemah. 

1.4 S|istemat|ika Penul|isan 

 Dalam skr |ips|i yang penel|it|i susun terd |ir|i dar|i 5 bab dengan menggunakan 

s|istemat|ika penul|isan, ya|itu: 

1.  Bab |I Pendahuluan 

  Bab |in|i membahas mengena|i latar belakang permasalahan yang 

  menjad|i dasar penel|it|ian, mencakup alasan pem|il|ihan top|ik penel|it|ian, 

  fenomena yang terjad|i d|i lapangan, kesenjangan penel|it|ian (research 

  gap), rumusan masalah, tujuan serta manfaat penel |it|ian, dan d |iakh|ir|i 

  dengan s|istemat|ika penul|isan. 
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 2. Bab |I|I T|injauan Pustaka 

   Bab |in|i menyaj|ikan has|il dar|i penel|it|ian yang telah d|i  

  laksankan d|i mana temuan-temuan tersebut merupakan jawaban atas 

  rumusan masalah yang telah d|itetapkan sebelumnya. Sela|in |itu, bab |in|i 

  juga mengura|ikan kaj|ian terhadap penel|it|ian-penel|it|ian terdahulu yang 

  relevan sebaga|i landasan dalam merumuskan h|ipotes|is penelitian,  

  khususnya mengenai keterkaitan antara penghindaran pajak dan  

  persistensi laba. 

 3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan proses pelaksanaan penelitian serta 

pendekatan yang digunakan untuk menganalisis topik yang diteliti. Bab 

ini menguraikan secara rinci mengenai definisi dan operasionalisasi 

variabel penelitian, penetapan populasi dan sampel, jenis dan sumber 

data yang digunakan dalam penelitian, prosedur pengumpulan data, 

serta metode analisis data yang diterapkan untuk menjawab rumusan 

masalah. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

  Bab ini memaparkan temuan-temuan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan, yang dirancang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan dalam bagian rumusan masalah. Di dalam bab ini, 
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disajikan deskripsi mengenai objek penelitian, proses analisis data, serta 

penafsiran atas hasil-hasil yang diperoleh. 

 5. Bab V Penutup 

  Bab ini merupakan bagian penutup dari skripsi yang 

memaparkan Kesimpulan atas hasil penelitian, menguraikan 

keterbatasan yang di temui selama proses penelitian, serta 

menyampaikan saran untuk penelitian selanjutnya. Kesimpulan 

menyampaikan ringkasan temuan-temuan penelitian, sementara bagian 

keterbatasan menguraikan kelemahan dan kendala yang dihadapi 

selama proses penelitian. Adapun bagian saran, berisi rekomendasi 

berdasarkan hasil penelitian untuk mendorong perkembangan bidang 

ilmu. 

 

 

 

 

 

 


